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PERBEDAAN RISIKO TERJADINYA KEPUTIHAN BERDASARKAN
PERILAKU VAGINAL HYGIENE PADA MAHASISWI FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
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ABSTRAK

Latar Belakang : Angka kejadian keputihan di Indonesia pada tahun 2012
mencapai 75% dari 118 juta wanita di Indonesia dan dapat dikatakan bahwa wanita
di Indonesia pernah mengalami keputihan palingtidak satu kali dalam hidupnya.
Masalah kesehatan reproduksi perlu mendapat perhatian yang serius dikarenakan
dapat menyebabkan infertilitas, komplikasi pada kehamilan, bahkan dapat sampai
mengakibatkan mortalitas pada perempuan. Sehingga perlu dilakukan vaginal
hygiene yang berperan penting / untuk menghindari kejadian infeksi yang
menyebabkan keputihan.

Tujuan : Untuk mengetahui, perbedaan risiko terjadinya keputihan berdasarkan
perilaku vaginal hygiene pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana:

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik dengan metode
potong lintang (cross sectional). Sampel penelitian berjumlah 103 mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. Data diambil menggunakan
kuesioner.

Hasil : Berdasarkan hasil analisis chi square dan prevalence ratio dapat dilihat
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok mahasiswi yang memiliki
vaginal hygiene baik dan buruk terhadap angka kejadian keputihan (p=0.000).
Analisis prevalence ratio didapatkan 0.116 yang berarti vaginal hygiene yang baik
merupakan faktor protektif terhadap keputihan yang dapat menurunkan angka
kejadian keputihan sebanyak 11.6%.

Kesimpulan : Terdapat perbedaan risiko terjadinya keputihan berdasarkan perilaku
vaginal hygiene pada mahasiswi fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana Yogyakarta (p=0,000). Mahasiswi yang memiliki perilaku vaginal hygiene
baik memiliki risiko keputihan lebih rendah sebesar 11,6% dibanding mahasiswi
dengan perilaku vaginal hygiene buruk.

Kata Kunci : Keputihan, Vaginal Hygiene
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DIFFERENCE RISK OF VAGINAL DISCHARGE BASED ON VAGINAL
HYGIENE BEHAVIOR OF THE MEDICAL FACULTY OF DUTA
WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY

Debby Kurniawan*, Theresia Avilla Ririel K, Istianto Kuntjoro
Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University

Correspondence address: Medical Faculty of Duta Wacana Christian Universty
Dr. Wahidin Sudirohusodo street number 5-25
Yogyakarta 5524, Indonesia. Email: kedokteran@ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background : The incidence of vaginal discharge in Indonesia in 2012 reached
75% of the 118 million women in Indonesia and its mean that women in Indonesia
have experienced vaginal discharge at least once in their lives. Reproductive health
problems need serious attention because they can cause infertility, complications
in pregnancy, and can even lead to mortality“in. women. So it is necessary to do
vaginal hygiene who an important to avoid the incidence of infections that cause
vaginal discharge.

Objective : To know the difference risk of vaginal discharge based on vaginal
hygiene behaviour in the student Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian
University.

Method : This research used analytic design with cross sectional method. The
research sampel is 103 female student of Faculty of Medicine at Duta Wacana
Christian University. Data were taken by questionnaire.

Result : Based on the results of chi square analysis and prevalence ratio, it can be
seen that there is a significant difference between the groups of female students who
have good and bad vaginal hygiene to the incidence of vaginal discharge (p =
0.000). The prevalence ratio analysis obtained 0.116 which means good vaginal
hygiene is a protective factor against vaginal discharge which can reduce the
incidence of vaginal discharge by 11.6%.

Conclusion : There was a difference risk of vaginal discharge based on vaginal
hygiene behavior of the medical faculty of Duta Wacana Christian University
Yogyakarta (p = 0,000). Student who have good vaginal hygiene behavior have a
lower vaginal discharge risk of 11.6% compared to female students with poor
vaginal hygiene behavior.

Keyword : vaginal discharge, vaginal hygiene



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Menurut World Health Organization (WHO) kesehatan reproduksi
merupakan kesehatan yang saling terkait dan dianggap sempurna jika mencakup
kesejahteraan fisik, mental dan sosial yang utuh, tidak hanya terbebas dari suatu
penyakit atau kecacatan. Masalah kesehatan reproduksi‘perlu mendapat perhatian
yang serius dikarenakan dapat menyebabkan infertilitas, komplikasi pada
kehamilan, bahkan dapat sampai.mengakibatkan mortalitas pada perempuan.
Kurangnya informasi dan rendahnya kebersihan sistem reproduksi dapat
menyebabkan bermacam-macam masalah pada organ reproduksi. Salah satunya
adalah keputihan pada perempuan (Winarti, 2017).

Keputihan (white discharge, fluor albus, leukorea) adalah keadaan dimana
terdapat cairan yang keluar dari organ genitalia perempuan. Munculnya penyebab
ini dapat disebabkan karena penderita kurang menjaga kebersihan organ
reproduksinya. Terdapat dua macam keputihan yaitu keputihan normal (fisiologis)
dan keputihan yang tidak normal (patologis). Keputihan fisiologis ditandai dengan
keluarnya cairan berupa mukus, berwarna bening, kental, tidak berbau dan tidak
gatal (Annisa, 2013). Keputihan normal (fisiologis) dapat terjadi pada saat
menarche (pertama datang haid), saat masa ovulasi dan pada wanita dewasa yang

mengalami peningkatan seksual (Abrori dkk, 2017).



Keputihan patologis dapat disebabkan oleh infeksi bakteri vaginosis (BV)
40-50% kasus, vulvovaginal candidiasis disebabkan oleh candida albicans 80-90%
kasus, trichomoniasis (TM) disebabkan oleh trichomoniasis vaginalis 5-20% kasus
(Annisa, 2013). Tidak hanya dapat disebabkan oleh infeksi jamur, bakteri, parasit,
dan virus, namun dapat juga disebabkan oleh benda asing yang masuk ke vagina,
keadaan lembab di sekitar vagina dan tidak membersihkan vagina setelah buang air
kecil (Abrori dkk, 2017). Keputihan patologis ditandai dengan terdapatnya cairan
berupa mukus dalam jumlah yang cukup banyak, mengandung leukosit, berwarna
kekuningan sampai hijau, terasa gatal, panas, terkadang disertai bau amis dan bau
busuk. Jika keputihan ini tidak segera ditangani, infeksi dapat menjalar ke dalam
rahim kemudian menginfeksi ovatium dan terjadi sumbatan pada tuba falopi
sehingga menghambat bertemunya sel.telur dan sperma, menyebabkan kemandulan
(Annisa, 2013):

World Health Organization (WHO, 2012), memprediksi sekitar 50-80 juta
pasangan suami istri mengalami infertilitas di dunia. Infertilitas di negara
berkembang meningkat sekitar 30%, dibandingkan dengan negara maju hanya 5-
8% (Masoumi dkk, 2013). Prevalensi infertilitas di Asia sebesar 30,8% di Kamboja,
10% di Kazakhtan, 43,7% di Turkmenistan dan 21,3% di Indonesia (Konsensus
Penanganan Infertilitas, 2013).

Badan Pusat Statistik Indonesia menyebutkan pada tahun 2012 dari 43,3
juta remaja berusia 15-24 tahun 83,3% pernah melakukan hubungan seksual yang
memicu terjadinya keputihan. Wanita di Eropa pada tahun 2013 mengalami

keputihan sekitar 25%, sedangkan di Asia pada tahun 2013 sebanyak 76%, dan di



Indonesia pada tahun 2012 angka kejadian keputihan mencapai 75% dari 118 juta
wanita di Indonesia. Dapat dikatakan bahwa wanita di Indonesia pernah mengalami
keputihan paling tidak satu kali dalam hidupnya. Perbedaan yang sangat signifikan
ini dapat disebabkan karena iklim di Indonesia yang lembab sehingga mudah
terinfeksi jamur yang menyebabkan keputihan (Depkes RI, 2014). Menurut survei
demografi tercatat kasus keputihan sebanyak 200 kasus, sekitar 95 kasus
mengalami gejala keputihan disertai rasa gatal (Depkes RI, 2011). Berdasarkan data
statistik tahun 2009, jumlah remaja putri di Daerah Istimewa Yogyakarta, 2,9 juta
jiwa berusia 15-24 tahun 68% mengalami keputihan patologis (Setiani dkk, 2015).

Vaginal hygiene yang bersih merupakan. salah satu faktor yang berperan
penting untuk menghindari kejadian infeksi yang menyebabkan keputihan, infeksi
yang tidak teratasi dapat mengakibatkan infertilitas. Hal tersebut dapat terjadi
karena adanya-peradangan pada saluran tuba yang dapat menyebabkan sumbatan.
Keputihan juga dapat menandakan adanya kanker serviks jika keputihan terjadi
berulang, tidak sembuh-sembuh, berbau, gatal, panas dan disertai darah. Kanker
serviks merupakan pembunuh nomor satu bagi perempuan. Insiden akibat kanker
serviks diperkirakan mencapai 100 per 100.000 penduduk per tahun, yang dapat
menyebabkan kematian (Nduru, 2016).

Kebiasaan melakukan kebersihan vagina penting untuk dimiliki setiap
wanita agar terhindar dari berbagai macam penyakit organ reproduksi, termasuk
keputihan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh vaginal

hygiene dengan kejadian keputihan, serta membuktikan apakah vaginal hygiene



yang baik selalu terhindar dari keputihan dan vaginal hygiene yang buruk pasti
menyebabkan terjadinya keputihan.

Penulis memilih melakukan penelitian pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran di Universitas Kristen Duta Wacana karena aksesibilitas yang
memungkinkan bagi peneliti. Selain itu Fakultas Kedokteran di Universitas Kristen
Duta Wacana juga memiliki mahasiswi yang sesuai dengan kriteria sampel yaitu

wanita berusia 18-22 tahun.

1.2. Masalah Penelitian
Pertanyaan penelitian
Apakah terdapat perbedaan risiko terjadinya keputihan berdasarkan
perilaku vaginal hygiene pada:mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta-Wacana.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan risiko
terjadinya keputihan berdasarkan perilaku vaginal hygiene pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

Mengetahui kemungkinan terjadinya keputihan berdasarkan perilaku
vaginal hygiene pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta

Wacana.



1.3.2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui kebiasaan vaginal hygiene mahasiswi fakultas kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana.

b. Mengetahui angka kejadian keputihan pada mahasiswi fakultas
kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

c. Mengetahui perbedaan risiko terjadinya keputihan berdasarkan perilaku
vaginal hygiene pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan:pengalaman dalam melaksanakan penelitian
serta dapat mengetahui vaginal hygiene dan kejadian keputihan pada mahasiswi
fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

1.4.2. Bagi Peneliti Lain

Memberikan informasi sehingga dapat digunakan sebagai referensi oleh
peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan dengan aspek yang sama.

1.4.3. Bagi mahasiswi fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pentingnya menjaga kebersihan daerah genital agar terhindar dari keputihan.

1.4.4. Bagi Institusi Pendidikan

a. Dapat memberikan informasi mengenai hubungan kebersihan genital

dengan kejadian keputihan.



b. Dapat digunakan sebagai pembanding dan acuan pengembangan

penelitian kesehatan mengenai vaginal hygiene dan keputihan.

1.4.5. Bagi Pusat Kesehatan Masyarakat

Sebagai masukan untuk melakukan edukasi tentang keputihan dan cara
membersihkan area genital, sehingga para wanita dapat bertanggung jawab

terhadap kesehatan reproduksinya.

1.5. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini diperoleh melalui proses pencarian penelitian yang relevan
menggunakan berberapa kata kuncipada Google scholar, yaitu :
a. “perilaku vaginal hygiene’ ditemukan 129 hasil
b. “kejadian fluor albus” ditemukan 67 hasil
Peneliti hanya memilih 4 penelitian dari 196 hasil yang ditemukan karena sebagian

besar penelitian yang ditemukan kurang relevan dan file tidak dapat dibuka.



Tahun, Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil
Peneliti
Adawiyah, Hubungan Observasional Terdapat hubungan
2015 Pengetahuan, Sikap, analitik dengan antara pengetahuan
dan Perilaku metode cross- tentang kesehatan
Kesehatan Reproduksi sectional. reproduksi dengan
dengan Kejadian Total subjek kejadian keputihan (p =
Keputihan (Fluor penelitian sebanyak 0,001)
Albus) pada Siswi 1029 orang, dengan Tidak terdapat hubungan
SMA  Sederajat di 481 orang mengalami antara sikap terhadap
Wilayah  Tangerang keputihan fisiologis kesehatan  reproduksi
Selatan dan 548  orang dengan kejadian
mengalami keputihan keputihan (p = 0,173)
patologis. Terdapat hubungan
antara perilaku tentang
kesehatan  reproduksi
dengan kejadian
keputihan (p = 0,007)
Gialini, Hubungan  Vaginal Analitik Terdapat hubungan
2019 Hygiene dengan observasional dengan antara vaginal hygiene
Kejadian Vaginitis desain cross- dengan kejadian
Pada  Siswi «SMA sectional. vaginitis pada  siswi
Muhammadiyah 1. Total subjek SMA Muhammadiyah 1
Palembang penelitian sebanyak Palembang (p = 0,000)
102 orang. 36 orang
dengan vaginal

hygiene yang baik
terdapat 12 orang
mengalami vaginitis
dan 24 orang tidak
mengalami vaginitis,
sedangkan 66 orang
dengan vaginal
hygiene yang buruk
terdapat 56 orang
mengalami vaginitis
dan 10 orang tidak
mengalami vaginitis.




Nurhayati, Hubungan Analitik dengan Terdapat hubungan yang
2013 Pengetahuan,  Sikap metode cross- bermakna antara
dan Perilaku Vaginal sectional. pengetahuan  terhadap
Hygiene Terhadap Total subjek kejadian keputihan
Kejadian  Keputihan penelitian sebanyak patologis pada remaja
Patologis pada Remaja 130 orang, dengan 73 putri di daerah Pondok
Putri  Usia 13-17 orang mengalami Cabe Ilir (p=0.008)
Tahun di  Daerah tidak normal dan 57 Tidak terdapat hubungan
Pondok Cabe Ilir orang normal. yang bermakna antara
sikap menjaga vaginal
hygiene terhadap
kejadian keputihan pada
remaja putri di daerah
Pondok Cabe Ilir
(p=0.806)
Tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara
perilaku menjaga vaginal
hygiene terhadap
kejadian keputihan pada
remaja putri di daerah
Pondok Cabe Ilir
(p=0.383)
Nurmala-  Hubungan Antara Observasional Terdapat hubungan
sari, 2015 _-Tingkat Pengetahuan analitik dengan antara tingkat
Remaja Putri pendekatan cross pengetahuan remaja putri
Mengenai Kebersihan sectional. mengenai kebersihan
Genitalia Eksterna dan Total subjek genitalia eksterna dan
Kejadian Keputihan di  penelitian sebanyak kejadian keputihan di
SMA  Negeri 1 62 orang. Siswi SMA Negeri | Sukodono
Sukodono berpengetahuan (p=0,021)
kurang dan

mengalami keputihan
18 orang dan yang
tidak mengalami
keputihan 9 orang,
sedangkan siswi
dengan pengetahuan
baik dan mengalami
keputihan 13 orang,
yang tidak
mengalami keputihan
22 orang.

Tabel 1. Keaslian Penelitian
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang didapatkan, maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat perbedaan risiko terjadinya keputihan berdasarkan perilaku
vaginal hygiene pada mahasiswi fakultas kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana Yogyakarta (p=0,000).
2. Mahasiswi yang memiliki perilaku vaginal hygiene baik memiliki risiko
keputihan lebih rendah sebesar 11,6% dibanding mahasiswi dengan

perilaku-vaginal hygiene buruk.

5.2. Saran

1. Bagi mahasiswi fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
Perlu memperhatikan kesehatan terkait dengan perilaku vaginal hygiene
yang dapat berdampak pada keputihan. Perilaku vaginal hygiene yang
buruk apabila tidak teratasi dapat menyebabkan infertilitas.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut

dengan mengambil variabel lain yang dapat mempengaruhi keputihan



selain perilaku vaginal hygiene. Desain penelitian dapat menggunakan

desain lain seperti case control atau cohort.
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